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Menurut kemendikbud ciri abad ke 21 adalah tersedianya informasi kapan dan dimana 

saja, menggunakan perkembangan teknologi, menjangkau segala jenis bidang pekerjaan atau 

pengetahuan, dan dapat melakukan komunikasi ke segala arah. Khususnya dalam bidang 

Pendidikan, dikenal istilah pembelajaran abad 21. Jenis pembelajaran ini merupakan bentuk 

perubahan dalam dunia Pendidikan dimana peran guru bukan lagi sekedar mengajarkan peserta 

didik apa yang harus mereka ketahui melainkan diajak untuk mengetahui cara mempelajari 

ilmu tersebut (Chairunnisak, 2019). Hal tersebut menunjukkan bahwa guru bukan lagi sebagai 

pusat dan satu – satunya sumber pembelajaran. Peserta didik diberikan kesempatan dalam 

mempelajari dan mengkaji suatu ilmu melalui berbagai sumber dengan memanfaatkan 

perkembangan teknologi. 

Beberapa Perubahan yang terjadi dalam dunia Pendidikan dalam pembelajaran abad 21, 

yaitu : (1) Peserta didik diberi tahu menuju mencari tahu; (2) Guru sebagai satu-satunya sumber 

belajar menjadi belajar menggunakan berbagai sumber belajar; (3) Pendekatan tekstual menuju 

penggunaan metode ilmiah; (4) Pembelajaran yang menekankan jawaban tunggal menuju 

pembelajaran dengan jawaban yang kebenarannya multi dimensi; (5). Pembelajaran verbalisme 

menjadi keterampilan aplikatif; (6). Penyeimbangan antara keterampilan fisikal (hardskills) 

dan keterampilan mental (softskills; (7).  Pemanfaatan teknologi informasi dan komunikasi 

untuk meningkatkan efisiensi dan efektivitas pembelajaran; (8) Pengakuan atas perbedaan 

individual dan latar belakang budaya peserta didik (Kemendikbud, 2017). 

Beberapa perubahan yang terjadi dalam pembelajaran abad 21 berkaitan dengan 

kompetensi abad 21 yang dikenal dengan istilah 4C. kompetensi tersebut yaitu keterampilan 

berpikir kreatif (creative thinking), berpikir kritis dan pemecahan masalah (critical thinking 

and problem solving), berkomunikasi (communication), dan berkolaborasi (collaboration). 

Kompetensi 4C tersebut dapat ditanamkan baik dalam proses pembelajaran di kelas dengan 

berbagai model dan metode pembelajaran di kelas maupun di luar kelas melalui unit kegiatan 

yang dilakukan oleh peserta didik (Arsanti dkk, 2021). Melalui kompetensi tersebut peserta 

didik diharapkan mampu memiliki keterampilan berpikir tingkat tinggi (high order thinking 

skills) (Sahin, 2019). Untuk mencapai keterampilan tersebut, guru abad 21 harus lebih kreatif 



dan inovatif dalam menggunakan atau mengembangkan suatu metode pembelajaran. Salah satu 

metode pembelajaran yang dapt digunakan yaitu Case Method. 

Case Method dalam pembelajaran merupakan suatu bentuk instruksi aktif yang 

berfokus pada kasus dan melibatkan peserta secara aktif dalam pembelajaran untuk 

memecahkan kasus tersebut (Anderson & Schiano, 2014). Metode pembelajaran ini sejalan 

dengan pembelajaran abad 21 yang tidak hanya mengedepankan aspek pengetahuan tetapi juga 

aspek keterampilan pada peserta didik. Pembelajaran ini berfokus pada kegiatan pembelajaran 

yang berpusat pada peserta didik. Tujuan dari pembelajaran ini yaitu agar peserta didik 

memiliki keterampilan berpikir diantaranya, yaitu : (1) berpikir kritis, (2) memecahkan 

masalah, (3) metakognisi, (4) berkomunikasi, (5) berkolaborasi, (6) inovasi dan kreatif, (7) 

literasi informasi (Mardhiyah dkk, 2021).  

Pada Case method peserta didik belajar melalui studi kasus yang rumit sehingga meraka 

dapat berpikir secara kritis dalam mencari solusi untuk permasalah pada kasus tersebut 

(Wasserman, Selma, 1993). Kasus dalam metode ini dapat berupa cerita nyata atau fiktif yang 

mencakup pengetahuan atau menceritakan Kembali suatu peristiwa, masalah, dilema, masalah 

teoritis atau konseptual yang memerlukan analisis dan/atau pengambilan keputusan. Dalam 

pelaksanaan pembelajaran, guru dapat memanfaatkan teknologi untuk menyampaikan, 

memfasilitasi, dan menilai proses pembelajaran yang menggunakan metode ini. … 

Pendekatan Case Method dapat disesuaikan untuk kelas kecil, besar, hibrida, dan online. 

Metode pembelajaran ini juga dapat digunakan pada berbagai bidang ilmu. Dalam 

pembelajaran kimia, Case Method  lebih efektif dalam meningkatkan prestasi dan sikap peserta 

didik SMA dibandingkan strategi pembelajaran konvensional (Adesoji dan Idika, 2015). Oleh 

karena itu, dalam penelitian ini Case method digunakan sebagai pendekatan dalam sebuah 

perangkat pembelajaran (RPP). Sehingga terlihat secara rinci tahapan – tahapan pembelajaran 

yang akan dilangsungkan. Berikut ini merupakan gambaran tahapan secara umum 

pengaplikasian case method dalam pembelajaran kimia. 
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